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ABSTRACT 

This study aims to determine the role of the Creative Problem Solving model in 
improving students’ creative thinking skills of grade XI at SMK Al-Manar. This 
learning model emphasizes the process of solving problems creatively through 
systematic stages that encourage students to be active, think openly, and generate 
various ideas and solutions to a problem. This research uses a qualitative approach 
with a descriptive method. Data collection techniques were conducted through 
observation, interviews, and documentation. The research subjects include the 
principal, teachers, and grade XI students who are directly involved in the learning 
process. The results of the study indicate that the implementation of the Creative 
Problem Solving model is able to improve students’ creative thinking skills. This can 
be seen from the increased student participation in learning activities, their ability to 
express ideas, and the diversity of solutions generated during discussions. In 
addition, students become more confident in expressing their opinions and are more 
actively involved in the learning process. However, there are still some obstacles, 
such as limited learning time and uneven student participation. This study is 
expected to serve as a reference for developing more innovative learning models to 
enhance students’ creative thinking skills. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran model Creative Problem Solving 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI di SMK Al-Manar. 
Model pembelajaran ini menekankan pada proses pemecahan masalah secara 
kreatif melalui tahapan-tahapan sistematis yang mendorong siswa untuk aktif, 
berpikir terbuka, serta mampu menghasilkan berbagai ide dan solusi terhadap suatu 
permasalahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa kelas XI 
yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model Creative Problem Solving mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya keaktifan siswa 
dalam pembelajaran, kemampuan dalam mengemukakan ide, serta keberagaman 
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solusi yang dihasilkan dalam kegiatan diskusi. Selain itu, siswa menjadi lebih 
percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan lebih terlibat dalam proses 
pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti 
keterbatasan waktu pembelajaran dan belum meratanya partisipasi siswa. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan model 
pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa. 
 
Kata Kunci: Creative Problem Solving, Berpikir Kreatif, Model Pembelajaran.  
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan abad ke-21 menuntut 

peserta didik tidak hanya menguasai 

pengetahuan akademik, tetapi juga 

memiliki keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (higher order thinking skills), 

salah satunya kemampuan berpikir 

kreatif. Kemampuan berpikir kreatif 

menjadi kompetensi penting yang 

harus dimiliki peserta didik untuk 

menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, serta 

berbagai tantangan kehidupan yang 

semakin kompleks.(Arsanti et al., 

2020) 

Berpikir kreatif memungkinkan siswa 

menghasilkan gagasan baru, 

menemukan berbagai alternatif solusi, 

serta mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya (Oktavia, 2026) Oleh 

karena itu, pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif perlu 

menjadi perhatian utama dalam 

proses pembelajaran di sekolah. 

Pada jenjang Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), kemampuan berpikir 

kreatif memiliki peran yang sangat 

penting karena peserta didik 

dipersiapkan untuk memasuki dunia 

kerja maupun melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Dunia 

kerja saat ini membutuhkan sumber 

daya manusia yang tidak hanya 

memiliki kompetensi teknis, tetapi juga 

mampu berpikir inovatif, memecahkan 

masalah, dan mengambil keputusan 

secara tepat (Fitriah, 2022) Namun 

demikian, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa masih belum 

berkembang secara optimal. Proses 

pembelajaran yang masih berorientasi 

pada guru (teacher centered) 

menyebabkan siswa lebih banyak 

menerima informasi daripada 

mengembangkan ide dan gagasannya 

sendiri. Akibatnya, siswa cenderung 

pasif, kurang berani menyampaikan 

pendapat, dan mengalami kesulitan 
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ketika dihadapkan pada 

permasalahan yang membutuhkan 

pemikiran kreatif ((Fariza & Syarif, 

2019) 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada 

siswa kelas XI di SMK Al-Manar. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan peneliti, sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengemukakan ide, 

mengembangkan gagasan, serta 

menemukan berbagai alternatif solusi 

terhadap suatu permasalahan. 

Pembelajaran yang berlangsung 

masih didominasi oleh metode 

ceramah dan penugasan sehingga 

kesempatan siswa untuk berpikir 

secara kreatif belum sepenuhnya 

berkembang. Permasalahan ini 

menunjukkan perlunya penerapan 

model pembelajaran yang mampu 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif secara lebih optimal. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dinilai mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

adalah model Creative Problem 

Solving (CPS). Model Creative 

Problem Solving merupakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada 

pemecahan masalah secara kreatif 

melalui tahapan yang sistematis, 

mulai dari identifikasi masalah, 

pengumpulan informasi, 

pengembangan berbagai alternatif 

solusi, pemilihan solusi terbaik, hingga 

implementasi solusi. Menurut Noller, 

Creative Problem Solving merupakan 

suatu proses yang mengintegrasikan 

kemampuan berpikir kreatif dan 

pemecahan masalah untuk 

menghasilkan solusi yang efektif dan 

inovatif (Fitriah, 2022). Melalui model 

ini, siswa tidak hanya dituntut 

memahami materi pembelajaran, 

tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis, 

kreatif, fleksibel, dan produktif dalam 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan. (Septian et al., 2019) 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa model Creative 

Problem Solving memiliki pengaruh 

positif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Septian, Komala, dan 

Komara (Septian et al., 2019) 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Creative Problem Solving 

mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa 

secara signifikan. Penelitian 

(Salsabila et al., 2024) juga 

menemukan bahwa model Creative 

Problem Solving berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan 
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berpikir kreatif dan self-efficacy siswa. 

Hasil penelitian Wansaubun (2020) 

menunjukkan bahwa penggunaan 

model Creative Problem Solving dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan pembelajaran. Selain 

itu, menyimpulkan bahwa 

implementasi model Creative Problem 

Solving mampu meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran di Sekolah Menengah 

Kejuruan. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

membuktikan efektivitas model 

Creative Problem Solving dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif, sebagian besar penelitian 

tersebut masih berfokus pada mata 

pelajaran umum seperti matematika 

dan (Septian et al., 2019) Penelitian 

mengenai penerapan model Creative 

Problem Solving pada konteks 

pembelajaran di Sekolah Menengah 

Kejuruan, khususnya di SMK Al-

Manar, masih relatif terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki nilai 

kebaruan (novelty) karena berupaya 

mengkaji secara lebih mendalam 

bagaimana peran model Creative 

Problem Solving dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas XI di SMK Al-Manar 

berdasarkan kondisi nyata di 

lapangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi model 

Creative Problem Solving serta 

mengkaji perannya dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas XI di SMK Al-

Manar. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan kajian model 

pembelajaran inovatif serta 

memberikan kontribusi praktis bagi 

guru dalam memilih strategi 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan mendeskripsikan 

secara mendalam implementasi 

model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) serta 

perannya dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas XI di SMK Al-Manar. Penelitian 

kualitatif memungkinkan peneliti 

memperoleh data yang komprehensif 
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mengenai fenomena yang terjadi di 

lapangan melalui interaksi langsung 

dengan subjek penelitian (Sugiyono, 

2022) 

Penelitian dilaksanakan di SMK Al-

Manar dengan subjek penelitian yang 

terdiri atas kepala sekolah, guru mata 

pelajaran, dan siswa kelas XI yang 

terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran menggunakan model 

Creative Problem Solving. Pemilihan 

informan dilakukan secara purposive 

sampling, yaitu berdasarkan 

pertimbangan bahwa informan 

memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang relevan dengan 

fokus penelitian  

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh 

secara langsung dari hasil observasi 

kegiatan pembelajaran, wawancara 

dengan kepala sekolah, guru, dan 

siswa, serta interaksi yang terjadi 

selama proses penelitian 

berlangsung. Sementara itu, data 

sekunder diperoleh dari berbagai 

dokumen pendukung seperti 

perangkat pembelajaran, modul ajar, 

catatan pembelajaran, dokumentasi 

kegiatan, serta literatur yang berkaitan 

dengan model pembelajaran Creative 

Problem Solving dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengamati secara langsung 

proses penerapan model Creative 

Problem Solving dalam kegiatan 

pembelajaran serta aktivitas siswa 

selama proses belajar berlangsung. 

Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam 

mengenai pengalaman, pandangan, 

dan respons informan terhadap 

penerapan model pembelajaran 

tersebut. Adapun dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data 

penelitian berupa foto kegiatan, 

perangkat pembelajaran, catatan hasil 

belajar, dan dokumen lain yang 

relevan dengan fokus penelitian 

(Creswell, 2016) 

Analisis data dilakukan menggunakan 

model analisis interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang meliputi 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. (Qomaruddin, 2024)Pada 

tahap reduksi data, peneliti melakukan 

seleksi, pemusatan perhatian, dan 

penyederhanaan data yang diperoleh 

dari lapangan. Selanjutnya, data 
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disajikan dalam bentuk uraian naratif 

agar mudah dipahami dan dianalisis. 

Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi untuk 

memperoleh temuan penelitian yang 

sesuai dengan fokus penelitian. 

Keabsahan data dalam penelitian ini 

diuji melalui teknik triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang 

diperoleh dari kepala sekolah, guru, 

dan siswa, sedangkan triangulasi 

teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Penggunaan triangulasi bertujuan 

untuk meningkatkan kredibilitas dan 

validitas data sehingga hasil penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah (Sugiyono, 2022) 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Implementasi Model Creative 
Problem Solving di Kelas XI SMK 
Al-Manar 
Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan di SMK Al-Manar, 

penerapan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) telah 

dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan, yaitu klarifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengungkapan 

gagasan, pemilihan solusi, dan 

implementasi solusi. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang mengarahkan 

siswa untuk menemukan dan 

menyelesaikan permasalahan secara 

mandiri melalui kegiatan diskusi 

kelompok. 

Pada tahap klarifikasi masalah, guru 

memberikan studi kasus yang 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran dan kehidupan sehari-

hari siswa. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian 

masalah di awal pembelajaran 

mampu menarik perhatian siswa dan 

mendorong mereka untuk berpikir 

lebih aktif. Sebagian besar siswa 

berusaha memahami masalah yang 

diberikan sebelum mencari alternatif 

penyelesaiannya. 

Tahap berikutnya adalah 

pengumpulan data. Pada tahap ini 

siswa dibagi ke dalam beberapa 

kelompok untuk mencari informasi 

yang relevan dengan permasalahan 

yang diberikan. Berdasarkan hasil 

observasi, kegiatan diskusi 

berlangsung cukup aktif. Siswa saling 

bertukar informasi dan mulai 

mengidentifikasi berbagai 

kemungkinan solusi terhadap 

masalah yang dihadapi. 
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Selanjutnya, pada tahap 

pengungkapan gagasan, siswa 

diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan berbagai ide yang 

dimiliki. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa siswa merasa 

lebih bebas dalam menyampaikan 

pendapat karena tidak ada jawaban 

yang langsung dianggap salah. 

Kondisi tersebut memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif dan 

keberanian dalam mengemukakan 

gagasan. 

Pada tahap pemilihan solusi, siswa 

mendiskusikan berbagai alternatif 

yang telah dihasilkan untuk 

menentukan solusi yang dianggap 

paling efektif. Tahap terakhir adalah 

implementasi solusi melalui kegiatan 

presentasi hasil diskusi di depan 

kelas. Melalui kegiatan ini siswa tidak 

hanya belajar menyelesaikan 

masalah, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan kerja 

sama kelompok. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa model Creative Problem 

Solving mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, 

interaktif, dan berpusat pada siswa. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Noller yang menyatakan bahwa 

Creative Problem Solving merupakan 

proses pembelajaran yang 

mengintegrasikan kemampuan 

berpikir kreatif dan pemecahan 

masalah secara sistematis untuk 

menghasilkan solusi yang efektif. 

(Yuli, 2020)  

Peran Model Creative Problem 
Solving dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Creative Problem 

Solving memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas XI SMK Al-

Manar. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya kemampuan siswa 

dalam mengemukakan ide, 

memberikan alternatif solusi, serta 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

diskusi kelompok. 

Berdasarkan hasil observasi, siswa 

tidak lagi hanya berfokus pada satu 

jawaban, tetapi mampu menghasilkan 

berbagai kemungkinan solusi 

terhadap permasalahan yang 

diberikan.  

Beberapa siswa juga mulai 

mengaitkan permasalahan 

pembelajaran dengan pengalaman 

yang mereka temui dalam kehidupan 

sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan 

berkembangnya aspek kelancaran 
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berpikir (fluency) dan keluwesan 

berpikir (flexibility) yang merupakan 

indikator utama berpikir kreatif. 

(Lestari & Ilhami, 2022) 

Hasil wawancara dengan guru 

memperkuat temuan tersebut. Guru 

menyatakan bahwa setelah 

menggunakan model Creative 

Problem Solving, siswa menjadi lebih 

aktif dalam menyampaikan pendapat 

dan lebih berani mengajukan ide-ide 

baru selama proses pembelajaran. 

Menurut guru, jawaban yang diberikan 

siswa menjadi lebih beragam 

dibandingkan ketika menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Wahyuni, 2024) yang menyimpulkan 

bahwa model Creative Problem 

Solving mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa melalui kegiatan eksplorasi ide 

dan pemecahan masalah. Penelitian 

(Fitriah, 2022) juga menunjukkan 

bahwa model Creative Problem 

Solving berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

karena memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengembangkan berbagai alternatif 

solusi secara mandiri. 

Selain meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif, model Creative 

Problem Solving juga mendorong 

tumbuhnya rasa percaya diri siswa. 

Siswa menjadi lebih berani 

mengemukakan pendapat, 

memberikan tanggapan terhadap ide 

teman, serta mempertahankan 

argumentasi yang dimiliki. Dengan 

demikian, penerapan model Creative 

Problem Solving tidak hanya 

berkontribusi terhadap aspek kognitif, 

tetapi juga terhadap perkembangan 

aspek afektif dan sosial siswa. 

Faktor Pendukung dan 
Penghambat Penerapan Model 
Creative Problem Solving 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

beberapa faktor yang mendukung 

keberhasilan penerapan model 

Creative Problem Solving di SMK Al-

Manar. Faktor pendukung tersebut 

meliputi kesiapan guru dalam 

merancang pembelajaran, 

penggunaan masalah yang 

kontekstual, serta adanya kegiatan 

diskusi kelompok yang 

memungkinkan siswa berinteraksi dan 

bertukar gagasan. Permasalahan 

yang dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari terbukti mampu 

meningkatkan minat dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Di sisi lain, penelitian ini juga 

menemukan beberapa faktor 
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penghambat. Kendala utama yang 

dihadapi adalah keterbatasan waktu 

pembelajaran. Proses pemecahan 

masalah dalam model Creative 

Problem Solving membutuhkan waktu 

yang relatif panjang karena siswa 

harus melalui beberapa tahapan mulai 

dari identifikasi masalah hingga 

presentasi hasil. 

Selain itu, kemampuan siswa yang 

beragam juga menjadi tantangan 

tersendiri dalam penerapan model ini. 

Berdasarkan hasil observasi, masih 

terdapat beberapa siswa yang 

cenderung pasif dan kurang percaya 

diri dalam mengemukakan pendapat. 

Pada beberapa kelompok juga 

ditemukan adanya dominasi siswa 

tertentu sehingga partisipasi anggota 

kelompok lainnya menjadi kurang 

optimal. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat 

(Oktavia, 2026) yang menyatakan 

bahwa salah satu kelemahan model 

Creative Problem Solving adalah 

membutuhkan waktu yang cukup lama 

dan memerlukan kemampuan guru 

dalam mengelola kelas secara efektif. 

Oleh karena itu, guru perlu 

menerapkan strategi yang tepat agar 

seluruh siswa dapat terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Creative Problem 

Solving memiliki peran yang signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas XI SMK Al-

Manar. Melalui tahapan pemecahan 

masalah yang sistematis, siswa 

memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan ide, mengeksplorasi 

berbagai alternatif solusi, serta 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan kerja sama. Meskipun 

terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya, model ini tetap 

menjadi salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas XI di SMK Al-Manar. Penerapan 

model CPS dilakukan melalui tahapan 

klarifikasi masalah, pengumpulan 

data, pengungkapan gagasan, 

pemilihan solusi, dan implementasi 

solusi. Tahapan tersebut memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran, mengembangkan ide 

secara bebas, serta mencari berbagai 

alternatif penyelesaian masalah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model CPS mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran, keberanian dalam 

mengemukakan pendapat, 

kemampuan bekerja sama dalam 

kelompok, serta kemampuan 

menghasilkan solusi yang lebih 

beragam dan kreatif. Siswa tidak 

hanya berperan sebagai penerima 

informasi, tetapi juga sebagai individu 

yang aktif dalam membangun 

pengetahuan melalui proses 

pemecahan masalah. 

Meskipun demikian, penerapan model 

CPS masih menghadapi beberapa 

kendala, di antaranya keterbatasan 

waktu pembelajaran, perbedaan 

kemampuan siswa, serta belum 

meratanya partisipasi seluruh siswa 

dalam kegiatan diskusi. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dan pengelolaan 

kelas yang optimal agar penerapan 

model CPS dapat memberikan hasil 

yang lebih maksimal. 

Secara keseluruhan, model Creative 

Problem Solving dapat menjadi 

alternatif model pembelajaran yang 

efektif untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa, 

khususnya pada pembelajaran yang 

menuntut kemampuan analisis, 

pemecahan masalah, dan 

pengembangan ide secara inovatif. 
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